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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tugas akhir memiliki peran krusial dalam perjalanan akademik
mahasiswa. Hal ini karena tugas akhir menjadi salah satu syarat utama
untuk dapat menuntaskan studi. Melalui tugas akhir tersebut, mahasiswa
dapat menunjukkan kemampuan mereka dalam melakukan penelitian,
analisis data, dan penerapan teori yang telah dipelajari selama kuliah.
Kualitas tugas akhir tidak hanya mencerminkan pemahaman akademik dan
keterampilan mahasiswa, tetapi juga kesiapan mereka untuk menghadapi
tantangan profesional di masa depan.

Belum optimalnya mutu tugas akhir mahasiswa Program Studi
Teknologi Industri Sekolah Vokasi Institut Pertanian Bogor dapat
disebabkan oleh hambatan-hambatan yang dialami mahasiswa dalam
proses penulisan. Terdapat beberapa hambatan yang umum ditemui.
Hambatan pertama ialah manajemen waktu yang buruk. Sering Kkali
mahasiswa kesulitan mengatur waktu yang menyebabkan penundaan dan
pekerjaan yang terburu-buru. Kedua, kurangnya akses terhadap sumber
daya yang memadai. Akses yang terbatas pada literatur atau referensi yang
relevan dapat menjadi kendala yang signifikan. Tanpa akses yang
memadai, mahasiswa akan kesulitan mendapatkan informasi yang sesuai
dalam menyusun tugas akhir. Ketiga, keterbatasan keterampilan teknis
mahasiswa, seperti penggunaan reference management software, analisis
data, dan fitur penunjang lainnya. Banyak mahasiswa belum terbiasa
dengan teknologi ini dan berdampak pada kesalahan dalam
pengorganisasian referensi dan analisis data yang kurang akurat. Keempat,
proses bimbingan yang kurang memadai dari dosen pembimbing juga dapat
menjadi faktor penghambat. Mahasiswa yang tidak mendapatkan arahan
dan umpan balik yang cukup akan merasa kebingungan dan kurang
percaya diri dalam menyusun tugas akhir mereka. Berbagai hambatan ini,
jika tidak diatasi, dapat berdampak negatif pada kualitas tugas akhir yang
dihasilkan.

Pada masa habituasi di unit kerja, penulis berfokus pada
penanganan salah satu hambatan yang menyebabkan mutu tugas akhir
mahasiswa Program Studi Teknologi Industri Sekolah Vokasi Institut
Pertanian Bogor belum optimal. Hambatan yang dimaksud ialah kurangnya
keterampilan mahasiswa dalam penggunaan reference management
software dan pemanfaatan teknologi artificial intelligence untuk
pengoptimalan mutu tugas akhir yang terdiri atas serangkaian karya tulis,
yaitu proposal Praktik Kerja Lapangan (PKL), makalah kolokium, makalah
seminar hasil, dan laporan akhir.

Hingga saat ini, masih banyak mahasiswa yang belum
memanfaatkan software manajemen referensi dan kecerdasan buatan (Al,
artificial intelligence) dalam proses penyusunan tugas akhir. Padahal,
penggunaan reference management software seperti Mendeley atau Zotero
dapat membantu mahasiswa dalam mengorganisir sumber referensi



dengan lebih baik, mengurangi kesalahan sitasi, dan meningkatkan kualitas
penulisan akademik. Selain itu, Al dapat digunakan untuk mengatasi writer's
block (kebuntuan ide), memahami konteks bahasan tertentu dari sudut
pandang yang berbeda, pencarian literatur yang relevan, bahkan untuk
proses proofreading. Berbagai kemudahan tersebut dapat meningkatkan
efisiensi dan akurasi dalam penyusunan tugas akhir, serta secara signifikan
meningkatkan kualitas tugas akhir.

Inisiasi kegiatan ini mencerminkan komitmen Program Studi
Teknologi Industri Benih, Sekolah Vokasi, Institut Pertanian Bogor dalam
memberikan pendidikan yang menyeluruh kepada mahasiswa. Selain fokus
pada aspek akademis, program ini juga memberikan perhatian khusus pada
pengembangan keterampilan praktis yang relevan dengan dunia kerja.
Harapannya, mahasiswa yang mengikuti kegiatan ini tidak hanya mampu
menghasilkan karya ilmiah yang berkualitas, tetapi juga siap menghadapi
tantangan di dunia profesional.

Manfaat yang dapat diperoleh melalui pelaksanaan kegiatan ini yakni
peningkatan keterampilan mahasiswa dalam penggunaan teknologi serta
peningkatan kualitas tugas akhir. Bagi institusi, peningkatan kualitas lulusan
akan meningkatkan reputasi program studi serta mendukung
pengembangan teknologi dan inovasi secara umum dalam bidang
pertanian dan secara khusus bidang perbenihan tanaman. Bagi
masyarakat, mereka akan mendapatkan manfaat dari lulusan yang
berkualitas dan kompeten, serta berkontribusi pada pengembangan sektor
pertanian di Indonesia.

B. Tujuan

Meningkatkan mutu tugas akhir mahasiswa Program Studi Teknologi
Industri Benih di Sekolah Vokasi, Institut Pertanian Bogor melalui
penggunaan teknologi yang tepat guna.



BAB I
METODE PELAKSANAAN

A. ldentifikasi Core Isu

Isu dapat diartikan sebagai potensi masalah yang jika tidak ditangani
dengan baik, dapat berkembang menjadi permasalahan yang lebih serius.
Secara prinsip, pencegahan terhadap isu jauh lebih diutamakan
dibandingkan dengan penyelesaian isu yang telah berkembang menjadi
masalah. Sering kali, isu tidak disertai dengan fakta atau informasi yang
jelas, sehingga meskipun isu tersebut belum menjadi masalah di unit kerja
saat ini, tetap terdapat tuntutan untuk menanganinya. Penanganan isu yang
efektif dapat memberikan dampak positif terhadap peningkatan kinerja
pegawai di unit kerja. Dengan demikian, jelas bahwa isu memerlukan
perhatian dan penanganan meski masih berupa potensi masalah. Oleh
karena itu, setiap unit kerja perlu siap siaga terhadap isu-isu yang
berpotensi berkembang menjadi masalah di masa depan. Strategi
penanganan isu dapat bervariasi, bergantung pada sejauh mana isu
tersebut berpotensi memengaruhi operasional unit kerja.

Proses identifikasi isu strategis di Program Studi Teknologi Industri
Benih, Sekolah Vokasi, Institut Pertanian Bogor, dilakukan melalui
konsultasi dengan berbagai pihak terkait. Konsultasi ini melibatkan Ketua
Program Studi (Kaprodi), Sekretaris Program Studi (Sekprodi), serta
penanggung jawab mata kuliah Sertifikasi Benih dan Pengelolaan Alat
Pengolahan Benih. Fokus utama dari identifikasi isu ini adalah pada tugas
dan fungsi dosen di unit kerja, sehingga implementasi solusi terhadap isu
strategis yang diidentifikasi dapat memberikan manfaat langsung dan
signifikan bagi Program Studi Teknologi Industri Benih. Dengan demikian,
proses ini tidak hanya memastikan bahwa isu-isu strategis teridentifikasi
dengan tepat, tetapi juga bahwa solusi yang diterapkan dapat
meningkatkan kinerja dan efektivitas program studi secara keseluruhan.

B. Penetapan Core Isu

Analisis tapisan untuk setiap isu strategis yang telah diidentifikasi di
unit kerja dilakukan dengan metode USG (Urgency, Seriousness, Growth).
Metode USG digunakan sebagai alat bantu untuk menetapkan prioritas
penyelesaian isu dengan menilai tingkat urgensi (urgency), keseriusan
(seriousness), dan perkembangan isu tersebut (growth). Uraian lebih rinci
mengenai setiap aspek yang dinilai pada metode USG ialah sebagai
berikut:

e Urgency: Seberapa mendesak suatu isu harus dibahas, dikaitkan
dengan waktu yang tersedia dan seberapa keras tekanan waktu
tersebut untuk memecahkan masalah.

e Seriousness: Seberapa serius suatu isu perlu dibahas, dikaitkan
dengan akibat yang timbul dengan penundaan pemecahan masalah
atau akibat yang mungkin terjadi. Perlu dimengerti bahwa dalam
keadaan yang sama, suatu masalah yang dapat menimbulkan masalah



lain adalah lebih serius bila dibandingkan dengan suatu masalah lain
yang berdiri sendiri.

e Growth: Seberapa besar kemungkinan suatu isu berkembang dikaitkan
dengan semakin memburuknya penyebab isu tersebut bila dibiarkan.

Penilaian untuk ketiga aspek yang dinilai pada metode USG
dilakukan dengan menggunakan skor dengan skala ordinal yang bernilai
1-3. Isu strategis dengan skor tertinggi akan menjadi isu strategis prioritas
utama yang perlu ditangani. Deskripsi untuk indikator setiap skor pada
masing-masing aspek metode USG ditampilkan pada Tabel 1-3.

Tabel 1 Deskripsi Indikator URGENCY

Nilai Indikator Deskripsi Indikator

Isu harus segera ditangani untuk menghindari
konsekuensi serius.

Isu perlu ditangani dalam waktu dekat untuk
mencegah masalah lebih besar.

3 Sangat Mendesak

2 Cukup Mendesak

1 Tidak Mendesak Isu dapat ditunda tanpa dampak signifikan.

Tabel 2 Deskripsi Indikator SERIOUSNESS

Nilai Indikator Deskripsi Indikator
. Isu memiliki dampak besar yang dapat
3 Sangat Serius menyebabkan kerugian signifikan atau krisis.
2 Cukup Serius Isu memiliki dampak moder_at yang dapat
mengganggu operasi atau kesejahteraan.
1 Tidak Serius Isu memiliki dampak minimal pada organisasi
atau masyarakat.

Tabel 3 Deskripsi Indikator GROWTH

Nilai Indikator Deskripsi Indikator

Isu berkembang pesat dan dapat
3 Sangat Cepat Memburuk | menyebar dengan cepat jika tidak
ditangani.

Isu menunjukkan tanda-tanda peningkatan
yang perlu diawasi.

Isu tidak menunjukkan tanda-tanda
peningkatan atau penyebaran.

2 Cukup Cepat Memburuk

1 Tidak Cepat Memburuk

C. Analisis Core Isu

Analisis pendalaman core isu strategis prioritas yang terpilih melalui
analisis tapisan dengan teknik USG dilanjutkan dengan analisis akar
masalah yang divisualisasikan dalam bentuk fishbone diagram. Fishbone
diagram digunakan untuk menggambarkan akar dari isu/permasalahan,
aktor dan peran aktor, serta alternatif pemecahan isu yang diusulkan.



D. Gagasan Kreatif Penyelesaian Core Isu

Dengan merujuk pada akar masalah terbentuknya isu tersebut,
diajukan suatu gagasan kreatif yang dapat dilaksanakan untuk
menyelesaikan core isu terpilih. Gagasan kreatif tersebut dituliskan dalam
bentuk kalimat afirmatif yang menyatakan pengakuan/pernyataan positif
yang digunakan untuk memberikan informasi, mengonfirmasi, atau
mengungkapkan sesuatu yang dianggap benar. Selanjutnya, gagasan
kreatif yang diajukan akan diwujudkan dalam beberapa bentuk kegiatan
yang sesuai untuk penyelesaian core isu.

E. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan

Dalam mewujudkan gagasan kreatif yang diajukan, rangkaian
kegiatan yang dilakukan di unit kerja ialah sebagai berikut (Tabel 4):

Tabel 4 Tahapan dan jadwal pelaksanaan kegiatan

No. Kegiatan Tahapan Kegiatan Jadwal Kegiatan
1 Konsultasi dengan a. Menghubungi pembimbing 14 Oktober s.d.
pembimbing terkait untuk penjadwalan konsultasi | 26 Oktober 2024
rancangan terkait rencana kegiatan
aktualisasi aktualisasi yang akan

dilaksanakan.

b. Bertemu dan berkonsultasi
dengan pembimbing terkait isu
yang diangkat dan rancangan
aktualisasi yang akan
dilaksanakan.

c. Mencatat saran dan arahan
yang diberikan oleh
pembimbing, serta
mempertimbangkan masukan
yang dapat diterapkan secara

ideal.
2 | Perencanaan dan a. Merencanakan jadwal 21 Oktober s.d.
penyusunan materi workshop, jumlah peserta, 31 Oktober 2024
workshop serta sarana dan prasarana

yang dibutuhkan agar
workshop dapat berjalan
dengan baik.

b. Mempelajari dan
mengeksplorasi materi-materi
terkait workshop yang akan
diselenggarakan.

c. Menyusun dan
mempersiapkan materi,
skenario praktik, dan data
yang dibutuhkan selama

workshop.
3 | Pengajuan a. Pengajuan permohonan 28 Oktober s.d.
administrasi peminjaman ruangan dan 04 November 2024
peminjaman ruangan fasilitas lain yang dibutuhkan




No.

Kegiatan

Tahapan Kegiatan

Jadwal Kegiatan

dan fasilitas yang
dibutuhkan untuk
penyelenggaraan
workshop

selama pelaksanaan
workshop ke program studi
atau pihak terkait.

. Mengonfirmasi

pesan/pernyataan tertulis
terkait sarana dan prasarana
yang disediakan (jumlah,
jangka waktu, dan lokasi
peminjaman).

. Berkoordinasi dengan pihak

terkait selama proses
pengajuan dan peminjaman
sarana dan prasarana.

4 | Sosialisasi workshop . Penyebaran informasi terkait 04 November s.d.
kepada mahasiswa kegiatan workshop melalui e- | 15 November 2024
semester 5 dari flyer, pengumuman via grup
program studi WhatsApp mahasiswa TIB
teknologi industri Angkatan 59, dan surat
benih, Sekolah pemberitahuan resmi dari
Vokasi, IPB Program Studi.

. Mengakomodasi kebutuhan
informasi terkait teknis dan
detail kegiatan workshop
dengan penyediaan formulir
pendaftaran via Google Form
dan grup WhatsApp khusus
peserta workshop.

5 | Pelaksanaan . Mengadakan pre-test untuk 16 November 2024

workshop pertama:
penggunaan aplikasi
Mendeley untuk
manajemen referensi

mengukur pengetahuan awal
peserta mengenai manajemen
referensi dan penggunaan
aplikasi Mendeley.

. Menyampaikan materi tentang

pentingnya manajemen
referensi dalam penulisan
akademik, memperkenalkan
aplikasi Mendeley, berbagai
fiturnya, dan aplikasinya
dalam mengelola referensi
dalam penyusunan tugas
akhir.

. Mengadakan sesi praktik yang

meliputi pembuatan akun
Mendeley, menambahkan
referensi, mengorganisir
pustaka, menyunting meta
data referensi, menyisipkan
sitasi, menampilkan daftar
pustaka, serta hal-hal lain
yang mendukung penggunaan
Mendeley yang optimal.

. Mengadakan sesi diskusi

untuk membahas pertanyaan
peserta dan memberikan




No.

Kegiatan

Tahapan Kegiatan

Jadwal Kegiatan

solusi atas masalah ataupun
kendala yang dialami peserta
selama workshop
berlangsung.

. Melaksanakan post-test untuk

mengevaluasi peningkatan
pengetahuan dan
keterampilan peserta setelah
mengikuti workshop pertama
terkait aplikasi reference
management software,
Mendeley.

Evaluasi workshop
pertama & persiapan
penyelenggaraan
workshop kedua

. Mengumpulkan dan

menganalisis feedback dari
peserta melalui kuesioner
online untuk menilai kepuasan
dan efektivitas workshop
pertama.

. Mengadakan perbaikan yang

diperlukan berdasarkan hasil
survei yang diterima.

. Menginformasikan kepada

peserta tentang workshop
kedua melalui grup WhatsApp,
serta mempersiapkan materi
dan alat bantu yang
diperlukan untuk pelaksanaan
workshop kedua.

17 November s.d.
22 November 2024

Konsultasi dengan
pembimbing terkait
kemajuan
pelaksanaan
kegiatan

. Menyusun agenda konsultasi

yang mencakup poin-poin
utama yang akan dibahas
dengan Pembimbing, serta
meminta kesediaan waktu
pembimbing untuk
berkonsultasi.

. Berkonsultasi dengan

pembimbing, baik secara
langsung (tatap muka)
maupun tidak langsung
melalui platform online (zoom)
dan membahas kemajuan
pelaksanaan kegiatan
aktualisasi sesuai dengan
agenda yang telah disusun.

. Mencatat poin-poin penting

dan rekomendasi yang
diberikan selama sesi
konsultasi, serta melakukan
evaluasi berkala untuk
memastikan bahwa saran dan
rekomendasi telah diterapkan
dengan baik dalam
meningkatkan efektivitas
kegiatan.

19 November 2024




No.

Kegiatan

Tahapan Kegiatan

Jadwal Kegiatan

Pelaksanaan
workshop kedua:
pemanfaatan
artificial intelligence
dalam proses
proofreading

. Mengadakan pre-test untuk

mengukur pengetahuan awal
peserta tentang penggunaan
artificial intelligence (Al) dalam
proses proofreading.

. Menyampaikan materi tentang

etika dalam penggunaan
Generative Al, konsep dasar
pembuatan prompt, dan
bagaimana Al dapat
digunakan dalam proses
proofreading, serta
diperkenalkan juga beberapa
platform Al yang mendukung
aktivitas pencarian referensi
dan penulisan akademik.

. Mengadakan sesi praktik di

mana setiap peserta dapat
mencoba memperbaiki konten
proposal PKL atau makalah
kolokium masing-masing
dengan menyusun prompt
yang memiliki kriteria tertentu
untuk proses proofreading.

. Menggelar sesi diskusi untuk

menjawab pertanyaan peserta
dan memberikan solusi atas
kendala yang dihadapi selama
workshop berlangsung.

. Mengadakan post-test untuk

mengevaluasi peningkatan
pengetahuan dan
keterampilan peserta setelah
mengikuti workshop kedua.

23 November 2024

Evaluasi workshop
kedua & penyusunan
laporan akhir
kegiatan

. Mengumpulkan feedback

peserta melalui kuesioner
online untuk menilai kepuasan
dan efektivitas
penyelenggaraan workshop
kedua.

. Menganalisis feedback yang

diperoleh untuk menyusun
rekomendasi perbaikan
pelaksanaan kegiatan serupa
di masa mendatang.

. Menyusun laporan akhir

kegiatan dan menyampaikan
laporan tersebut kepada
pembimbing dan program
studi.

24 November s.d.
30 Desember 2024




F. Rancangan Output atau Hasil Kegiatan

Rancangan output atau hasil dari setiap tahap kegiatan yang
merupakan target capaian dari aktualisasi yang dilakukan di unit kerja
diuraikan sebagai berikut (Tabel 5):

Tabel 5 Output atau hasil pelaksanaan kegiatan aktualisasi

No. Kegiatan Output/Hasil Kegiatan
1 Konsultasi dengan pembimbing | a. Memperoleh jadwal konsultasi yang telah
terkait rancangan aktualisasi disepakati dan kesediaan pembimbing
untuk hadir

b. Pembimbing mengetahui dan
memperoleh gambaran yang jelas terkait
rancangan aktualisasi yang sedang
disusun.

C. Memperoleh pandangan, strategi, saran
dan masukan yang konstruktif serta
relevan yang dapat diterapkan pada
rancangan aktualisasi.

2 | Perencanaan dan penyusunan a. Diperoleh perencanaan kegiatan

materi workshop terperinci meliputi tanggal pelaksanaan,
estimasi jumlah peserta, ruangan dan
fasilitas lain yang dibutuhkan.

b. Diperoleh berbagai sumber referensi dan
bahan bacaan yang relevan dengan topik
workshop.

c. Materi workshop telah disusun dengan
baik, bahan praktik telah dirancang, dan
data-data yang diperlukan telah

dikompilasi.

3 | Pengajuan administrasi a. Memperoleh surat pengajuan peminjaman
peminjaman ruangan dan ruangan dan fasilitas terkait yang akan
fasilitas yang dibutuhkan untuk diteruskan ke Biro Sarana Prasarana
penyelenggaraan workshop Sekolah Vokasi, IPB.

b. Memperoleh kepastian dari pihak kampus
perihal ruangan dan fasilitas terkait yang
diperlukan dalam penyelenggaraan
workshop.

c. Proses pengajuan dan peminjaman
berjalan lancar dan tertib administrasi.

4 | Sosialisasi workshop kepada a. Mahasiswa Prodi TIB Angkatan 59

mahasiswa semester 5 dari memperoleh informasi yang jelas
program studi teknologi industri mengenai kegiatan workshop.
benih, Sekolah Vokasi, IPB b. Mahasiswa Prodi TIB Angkatan 59 dapat

mendaftarkan dirinya untuk mengikuti
workshop dan bergabung dalam grup
WhatsApp peserta workshop sehingga
penyampaian informasi lebih terpusat dan
efektif.




No.

Kegiatan

Output/Hasil Kegiatan

Pelaksanaan workshop
pertama: penggunaan aplikasi
Mendeley untuk

manajemen referensi

a. Diperoleh informasi terkait pengetahuan

awal peserta workshop dalam
penggunaan reference management
software.

b. Peserta workshop dapat memahami

prinsip kerja reference management
software dan fitur-fitur yang terdapat pada
aplikasi Mendeley.

c. Meningkatkan keterampilan peserta

workshop dalam menggunakan aplikasi
Mendeley untuk manajemen referensi.

d. Peserta memperoleh kejelasan informasi

dan solusi terkait pertanyaan, kendala,
dan hambatan yang muncul terkait
workshop pertama.

e. Diperoleh informasi terkait seberapa

besar peningkatan pengetahuan dan
keterampilan peserta workshop dalam
mengaplikasikan reference management
Software.

Evaluasi workshop pertama dan
persiapan penyelenggaraan
workshop kedua

a. Diperoleh informasi berupa saran dan

kritik terkait workshop pertama, serta
tingkat kepuasan peserta dalam mengikuti
workshop.

b. Perbaikan efektivitas dan kualitas

pelaksanaan workshop berdasarkan hasil
survei peserta.

c. Peserta memperoleh informasi yang jelas

terkait agenda workshop kedua, serta
kesiapan sarana dan prasarana yang
diperlukan dalam workshop kedua.

Konsultasi dengan pembimbing
terkait kemajuan pelaksanaan
kegiatan aktualisasi

a. Memperoleh jadwal konsultasi yang telah

disepakati dan kesediaan Pembimbing
untuk hadir.

b. Pembimbing mengetahui kemajuan

pelaksanaan aktualisasi, serta kendala
yang ada dalam pelaksanaan workshop.

c. Memperoleh saran dan masukan yang

konstruktif dan relevan yang dapat
diterapkan untuk meningkatkan efektivitas
kegiatan workshop.

10




No.

Kegiatan

Output/Hasil Kegiatan

Pelaksanaan workshop kedua:
pemanfaatan artificial
intelligence dalam

proses proofreading

. Diperoleh informasi terkait pengetahuan

awal peserta workshop dalam
pemanfaatan Al proses proofreading.

. Peserta workshop dapat memahami etika

dalam pemanfaatan Al, pembuatan
prompt dalam proses proofreading, dan
penggunaan platform Al lainnya yang
membantu penulisan akademik.

Meningkatkan keterampilan peserta
workshop dalam membuat prompt yang
membantu proses proofreading dan
penulisan akademik, serta pencarian
referensi dengan beberapa platform Al.

. Peserta memperoleh kejelasan informasi

dan solusi terkait pertanyaan, kendala,
dan hambatan yang muncul terkait
workshop kedua.

. Diperoleh informasi terkait seberapa

besar peningkatan pengetahuan dan
keterampilan peserta workshop mengenai
pemanfaatan Al dalam proses
proofreading.

Evaluasi workshop kedua &
penyusunan laporan
akhir kegiatan

. Diperoleh informasi berupa saran, kritik,

dan tingkat kepuasan peserta dalam
mengikuti workshop kedua.

. Mendapatkan wawasan baru dari data

feedback peserta workshop mengenai
perbaikan dan peningkatan yang dapat
dilakukan pada kegiatan serupa.

. Tuntasnya laporan akhir kegiatan.

1




A.

BAB Il
HASIL DAN PEMBAHASAN

Identifikasi Core Isu
Berikut tiga isu strategis yang teridentifikasi dan memerlukan

penanganan pada Program Studi Teknologi Industri Benih:

1.

Terhambatnya proses upgrading Program Studi Diploma Tiga (D3)
Teknologi Industri Benih menjadi Program Studi Sarjana Terapan
(D4) Teknologi Benih, Sekolah Vokasi, Institut Pertanian Bogor.

Program Studi Teknologi Industri Benih saat ini menghadapi
hambatan dalam proses upgrading program studi dari jenjang D3
(Diploma Tiga) ke D4 (Diploma Empat/Sarjana Terapan). Hal ini
disebabkan oleh belum tuntasnya proses pengajuan dokumen Naskah
Akademik yang kini sedang dalam tahap revisi. Dokumen tersebut
menjadi syarat utama dalam proses pengajuan pendirian Program
Studi D4 Teknologi Benih. Untuk memastikan proses ini berjalan lancar,
diperlukan upaya khusus yang dapat membantu menyelesaikan revisi
dengan tepat waktu dan sesuai standar yang ditetapkan. Beberapa
dampak jika isu ini tidak diatasi ialah sebagai berikut:

o Keterbatasan kompetensi lulusan dan berkurangnya daya
saing: Lulusan D3 mungkin tidak memiliki kompetensi yang cukup
dibanding lulusan D4 untuk memenuhi kebutuhan industri yang
semakin kompleks dan berkembang;

o Keterbatasan Akreditasi dan Pengakuan: Program D4 umumnya
memiliki akreditasi yang lebih tinggi dan pengakuan yang lebih luas,
baik di tingkat nasional maupun internasional. Tanpa upgrading ini,
pengakuan terhadap program studi dan lulusannya menjadi
semakin terbatas; dan

o Keterbatasan Pengembangan Kurikulum: Tanpa elevasi menuju
D4, kurikulum yang ada mungkin sulit diperbarui secara optimal
untuk mencakup materi yang lebih komprehensif serta teknologi
dan metode terbaru dalam industri benih dan bidang pertanian
secara umum.

Belum optimalnya mutu tugas akhir mahasiswa Program Studi
Teknologi Industri Benih, Sekolah Vokasi, Institut Pertanian Bogor.

Tugas akhir berfungsi sebagai bukti konkret dari kompetensi
mahasiswa dalam suatu bidang keilmuan. Proses penyusunan tugas
akhir melibatkan berbagai keterampilan, yang terdiri atas pengumpulan
data, analisis, penulisan, dan presentasi. Berbagai keterampilan
tersebut juga merupakan kemampuan yang penting dan dibutuhkan
dalam dunia kerja. Oleh karena itu, tugas akhir dengan kualitas yang
baik dapat menjadi indikator dari kemampuan mahasiswa untuk
berkontribusi secara signifikan dalam bidang profesi, serta
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meningkatkan kemampuan mereka dapat secara baik mengatasi
berbagai kendala dan tantangan yang dihadapi ketika berkarir.

Namun, mutu tugas akhir mahasiswa Program Studi Teknologi
Industri Benih, Sekolah Vokasi, IPB masih belum optimal. Salah satu
penyebab utama dari permasalahan ini adalah kurangnya
pengembangan keterampilan penulisan akademik di kalangan
mahasiswa. Banyak mahasiswa hanya menggunakan keterampilan
penulisan mereka untuk menyelesaikan tugas kuliah tanpa berupaya
untuk terus mengasah dan meningkatkan kemampuan tersebut.
Akibatnya, kualitas penulisan akademik mereka cenderung stagnan,
sehingga mereka mengalami kesulitan dalam memenuhi standar yang
diharapkan.

Selain itu, meskipun panduan penulisan telah disediakan,
perhatian mahasiswa terhadap aturan yang ada masih sangat minim,
yang turut berkontribusi pada masalah ini. Banyak mahasiswa yang
tidak mematuhi panduan penulisan dengan seksama, baik karena
kurangnya pemahaman maupun sikap acuh tak acuh. Hal ini
mengakibatkan kesalahan dalam format, sitasi, dan struktur penulisan,
yang pada akhirnya menurunkan mutu tugas akhir mereka.

Pembekalan yang diberikan oleh program studi terkait
penyusunan tugas akhir juga belum optimal. Indikator lain yang
mengonfirmasi isu ini adalah proses revisi yang dilakukan oleh dosen
pembimbing, yang sering kali menemukan berbagai kekeliruan, seperti
struktur kalimat yang kurang baik, pemilihan kata yang tidak baku,
pengembangan pokok pikiran dalam paragraf yang tidak runut,
penggunaan referensi yang tidak terbaru, serta kesalahan dalam tata
cara sitasi dan penulisan daftar pustaka yang tidak konsisten.

Di sisi lain, mahasiswa yang tidak menerima pembelajaran dan
bimbingan yang memadai dalam penyusunan tugas akhir mungkin
akan kurang siap dalam menganalisis dan merumuskan kebijakan yang
efektif. Hal ini dapat mengakibatkan kebijakan yang dihasilkan menjadi
kurang tepat sasaran dan tidak mampu mengatasi masalah yang ada
di lingkungan kerja atau masyarakat dengan baik. Lebih lanjut, mutu
tugas akhir yang rendah dapat menunjukkan bahwa lulusan belum
sepenuhnya menguasai kompetensi yang diperlukan untuk
memberikan pelayanan publik yang optimal. Dampak negatif dari hal ini
dapat berpengaruh pada kualitas pelayanan yang diberikan kepada
masyarakat.

Belum tersedianya modul praktikum untuk Mata Kuliah Sertifikasi
Benih di Program Studi Teknologi Industri Benih, Sekolah Vokasi,
Institut Pertanian Bogor.

Mata Kuliah Sertifikasi Benih merupakan mata kuliah yang
membahas seputar pengertian dan tujuan sertifikasi benih; jenis-jenis
pengawasan mutu benih; pengawasan mutu benih di lapang produksi
selama panen, pengolahan, penyimpanan dan pemasaran benih;
pengawasan mutu benih eksternal; kelembagaan, prosedur, dan
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pengelolaan; dan sistem karantina bahan pertanaman. Mata kuliah ini
berkaitan langsung dengan kompetensi utama lulusan sebagai
Pengawas Benih Tanaman (PBT) sehingga menjadi mata kuliah wajib
yang harus ditempuh oleh mahasiswa pada semester 3.

Namun, hingga saat ini, belum tersedia modul praktikum untuk
mata kuliah Sertifikasi Benih di Program Studi Teknologi Industri Benih,
Sekolah Vokasi, Institut Pertanian Bogor. Ketiadaan modul tersebut
menyebabkan proses pembelajaran menjadi kurang optimal dan tugas-
tugas yang diberikan kepada mahasiswa menjadi kurang terstruktur.
Jika isu ini tidak segera ditangani, dampaknya akan sangat signifikan.
Mahasiswa mungkin tidak akan mendapatkan pemahaman yang
mendalam dan praktis tentang materi yang diajarkan, yang pada
akhirnya dapat mempengaruhi kualitas lulusan. Lulusan yang kurang
kompeten dalam bidang ini akan menghadapi kesulitan dalam
menjalankan tugas mereka sebagai pengawas benih tanaman, yang
dapat berdampak negatif pada industri pertanian secara keseluruhan.
Oleh karena itu, penyediaan modul praktikum yang komprehensif
sangat penting untuk memastikan bahwa proses pembelajaran berjalan
dengan baik dan lulusan memiliki kompetensi yang diperlukan untuk
menjadi Pengawas Benih Tanaman yang profesional.

Tanpa modul praktikum yang memadai, lulusan program studi ini
mungkin tidak akan memiliki kompetensi yang cukup untuk
melaksanakan kebijakan terkait sertifikasi benih secara efektif. Selain
itu, ketiadaan modul praktikum mata kuliah Sertifikasi Benih
menyebabkan proses pembelajaran menjadi kurang optimal dan
berdampak negatif pada kualitas lulusan. Lulusan yang kurang
kompeten akan kesulitan memberikan pelayanan yang memadai dalam
bidang sertifikasi benih atau pengawas benih tanaman.

. Penetapan Core Isu

Berdasarkan Analisis USG pada Tabel 6, maka isu strategis
prioritas yang terpilinh adalah sebagai berikut : “Belum optimalnya mutu
tugas akhir mahasiswa Program Studi Teknologi Industri Benih,
Sekolah Vokasi, Institut Pertanian Bogor”. Penyelesaian isu strategis
prioritas terpilih dapat memberikan manfaat signifikan bagi mahasiswa
dan institusi. Mahasiswa dapat memperoleh pengetahuan dan
keterampilan yang lebih mendalam dalam penyusunan tugas akhir
yang berkualitas, meningkatkan rasa percaya diri mahasiswa dalam
menghadapi rangkaian kolokium, seminar, dan ujian sidang.

Selain itu, keterampilan penulisan akademik yang diperoleh juga
meningkatkan kesiapan mereka untuk memasuki dunia kerja dengan
kompetensi yang lebih tinggi. Bagi institusi, peningkatan mutu tugas
akhir dapat memperkuat reputasi Program Studi Teknologi Industri
Benih di Sekolah Vokasi IPB. Hal ini dapat menarik lebih banyak calon
mahasiswa berkualitas dan meningkatkan kepercayaan industri
terhadap lulusan program studi ini. Dengan demikian, hal tersebut
dapat berkontribusi pada peningkatan akreditasi program studi dan
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memperluas jaringan kerja sama dengan berbagai pihak, baik di tingkat
nasional maupun internasional.

Tabel 6 Hasil analisis penapisan isu strategis dengan metode USG

U Jumlah | Peringkat

No. Isu $1CG | \ilai Isu

Terhambatnya proses upgrading
Program Studi Diploma Tiga (D3)
1 | Teknologi Industri Benih menjadi | 1 | 3 | 2 6 Peringkat 2
Program Studi Sarjana Terapan (D4)
Teknologi Benih, Sekolah Vokasi,
Institut Pertanian Bogor.

Belum optimalnya mutu tugas akhir
2 | mahasiswa Program Studi Teknologi | 3 | 2 | 3 8 Peringkat 1
Industri Benih, Sekolah Vokasi,
Institut Pertanian Bogor.

Belum tersedianya modul praktikum
untuk Mata Kuliah Sertifikasi Benih di .
3 | Program Studi Teknologi Industri|2 |11 4 Peringkat 3
Benih, Sekolah Vokasi, Institut
Pertanian Bogor.

C. Analisis Core Isu

Diagram fishbone untuk isu “Belum optimalnya mutu tugas akhir
mahasiswa Program Studi Teknologi Industri Benih, Sekolah Vokasi, Institut
Pertanian Bogor” ditampilkan pada Gambar 1.

Faktor-Faktor Penyebab Akibat
Dosen Pembimbing Proses Kurangnya keterampilan
pembimbingan kurang efektif @ mahasiswa dalam
dan tidak terstruktur penulisan ilmiah
Mahasiswa: Rendahnya Evaluasi dan umpan balik
motivasi dan manajemen g dari pembimbing tidak
waktu yang kurang optimal diaktualisasikan

Belum optimalnya mutu tugas
akhir mahasiswa Program Studi
Teknologi Industri Benih, Sekolah

. Vokasi, Institut Pertanian Bogor
Keterbatasan teknis dalam

memanfaatkan software yang @
membantu dalam penulisan ilmiah

Minimnya akses ke contoh-
contoh tugas akhir yang baik.

Mahasiswa belum memanfaatkan
Al dengan optimal dalam @
penulisan ilmiah

Gambar 1. Analisis pendalaman core isu dengan fishbone diagram

Keterbatasan akses ke
jurnal dan literatur ilmiah

Berdasarkan hasil analisis diagram fishbone di atas, telah
diidentifikasi beberapa komponen yang diduga menjadi faktor-faktor
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penyebab isu. Uraian terkait setiap faktor penyebab isu tersebut ialah

sebagai berikut:

e Man: Proses bimbingan yang kurang efektif dan tidak terstruktur
menyebabkan mahasiswa kesulitan dalam menyelesaikan tugas akhir
dengan baik. Hal ini mengakibatkan sulithnya memperoleh masukan dan
arahan yang jelas dalam merevisi tugas akhir. Selain itu, rendahnya
motivasi dan manajemen waktu yang kurang optimal membuat
mahasiswa sering menunda-nunda pekerjaan. Akibatnya, kualitas
tugas akhir menjadi tidak maksimal.

e Method: Masih banyak mahasiswa yang belum memiliki keterampilan
yang memadai dalam penulisan ilmiah, sehingga tugas akhir mereka
kurang memenuhi standar akademik yang diharapkan. Sementara itu,
evaluasi dan umpan balik dari dosen pembimbing sering kali tidak
diaktualisasikan oleh mahasiswa, sehingga perbaikan yang diperlukan
tidak dilakukan dengan baik.

e Materials: Minimnya akses ke contoh-contoh tugas akhir yang baik
membuat mahasiswa kesulitan memahami standar yang diharapkan.
Hal ini dapat menghambat mereka dalam menyusun tugas akhir yang
berkualitas. Selain itu, keterbatasan akses ke jurnal dan literatur ilmiah
membatasi referensi yang dapat digunakan mahasiswa, sehingga sulit
untuk memperkaya kandungan tugas akhir.

e Machine: Keterbatasan teknis dalam memanfaatkan software yang
membantu dalam penulisan ilmiah dapat menghambat mahasiswa
dalam menyusun tugas akhir yang rapi dan terstruktur. Selain itu,
mahasiswa belum memanfaatkan Al dengan optimal dalam penulisan
ilmiah, padahal teknologi ini dapat membantu dalam pengecekan tata
bahasa, plagiarisme, parafrase, serta pencarian dan penyusunan
referensi.

Berdasarkan analisis pendalaman core isu yang telah dilakukan,
diketahui bahwa akar penyebab dari isu "Belum optimalnya mutu tugas
akhir mahasiswa Program Studi Teknologi Industri Benih, Sekolah Vokasi,
Institut Pertanian Bogor" ialah keterampilan mahasiswa dalam penulisan
ilmiah yang belum memadai dan minimnya pemanfaatan software dan /atau
Al dalam mendukung proses penulisan ilmiah.

D. Gagasan Kreatif Penyelesaian Core Isu

Dengan merujuk pada akar masalah terbentuknya core isu terpilih,
maka gagasan kreatif yang diajukan untuk menyelesaikan core isu ialah
“‘Peningkatan Mutu Tugas Akhir Mahasiswa Program Studi Teknologi
Industri Benih Sekolah Vokasi Institut Pertanian Bogor Melalui Penggunaan
Reference Management Software dan Pemanfaatan Artificial Intelligence”.
Isu tersebut dapat diatasi salah satunya dengan mengadakan workshop
terpadu yang membekali mahasiswa tingkat akhir dengan kemampuan
penggunaan Reference Management Software (RMS) seperti Mendeley
yang umum digunakan atau Zotero yang bersifat open-source dan memiliki
banyak fitur tambahan. Dengan kemampuan tersebut, diharapkan
mahasiswa lebih handal dalam mengelola, mencari, mengutip, dan
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mengarsipkan referensi yang terkait dengan tugas akhir. Selain itu, pada
workshop tersebut, mahasiswa juga dibekali kemampuan dalam
pemanfaatan Artificial Intelligence yang bisa membantu dalam proses
proofreading naskah tugas akhir mahasiswa. Mahasiswa juga diberikan
pemahaman mengenai etika penggunaan Al dalam penulisan akademik.
Selain itu, mahasiswa kembali diberi pengayaan terkait fitur-fitur umum
Microsoft Word yang memudahkan dalam penyusunan tugas akhir.

E. Hasil Evaluasi Dampak Pelaksanaan Kegiatan

Evaluasi dilakukan untuk menilai dan mengetahui seberapa besar
dampak dan manfaat yang diperoleh melalui pelaksanaan kegiatan di unit
kerja. Selain itu, evaluasi juga perlukan untuk mendapatkan umpan balik
terkait hal-hal yang dapat diperbaiki ataupun dioptimalkan dalam
pelaksanaan kegiatan serupa di masa mendatang.

Hasil pre-test dan post-test untuk workshop pertama dan kedua
ditampilkan pada Gambar 2 dan Gambar 3. Rata-rata hasil post-test untuk
kedua workshop tersebut relatif lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata
nilai pre-test peserta. Pada workshop pertama, terdapat peningkatan nilai
post-test sebesar 20% dibanding nilai pre-test. Sementara itu, pada
workshop kedua, nilai post-test lebih tinggi 13% dibanding nilai pre-test. Hal
ini  menunjukkan bahwa workshop yang dilaksanakan berhasil
meningkatkan pemahaman teoritis dan keterampilan peserta terkait materi
yang diajarkan. Peningkatan yang signifikan pada nilai post-test, khususnya
pada workshop pertama, mengindikasikan bahwa pelaksanaan workshop
berlangsung dengan efektif dan dapat diterima oleh peserta.

15

12

Skor

Pre-test Post-test

Gambar 2. Rata-rata hasil pre-test dan post-test workshop pertama:
pelatihan penggunaan aplikasi Mendeley untuk manajemen
referensi tugas akhir

Secara kuantitatif, nilai peserta pada workshop kedua lebih tinggi
dibanding nilai peserta pada workshop pertama. Hal ini menunjukkan
bahwa sebagian besar peserta relatif lebih familiar dengan topik yang
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disampaikan pada workshop kedua dibanding topik bahasan workshop
pertama. Jumlah jawaban benar yang relatif lebih rendah pada workshop
yang pertama dapat mencerminkan tingkat kesulitan materi, teknik
pengajaran, atau tingkat keterlibatan peserta yang perlu dievaluasi lebih
lanjut.

15

12

Skor

Pre-test Post-test

Gambar 3. Rata-rata Hasil pre-test dan post-test workshop kedua: pelatihan
penerapan artificial intelligence dalam proses proofreading tugas
akhir

Dalam pelaksanaan workshop pertama, peserta menilai materi yang
diajarkan relevan dengan kebutuhan mereka. Hal ini ditunjukkan dengan
rata-rata skor penilaian sebesar 8.4 (Gambar 4). Peserta juga menilai
pemateri telah menyampaikan materi dengan jelas dengan skor rata-rata
sebesar 8.6 (Gambar 5). Selain itu, setelah mengikuti workshop pertama,
peserta relatif yakin dan percaya diri dalam mengintegrasikan aplikasi
Mendeley dalam penyusunan tugas akhir dengan skor 8.0 (Gambar 6).

Apakah materi yang disampaikan dalam pelatihan ini relevan dengan kebutuhan Anda? (1: kurang

relevan; 10: sangat relevan)
12 responses

6
5 (41.7%)

2(16.7%)

] 2 (16.7%)

0 ((‘:%) 0 (?%) 0 (u‘%) 0 (D‘%) 0 (ol%)
0
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

Gambar 4. Penilaian relevansi materi workshop pertama
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Apakah Anda merasa instruktur menyampaikan materi dengan jelas? (1: kurang jelas; 10: sangat
jelas)
12 responses

4
3
2

1

0 (cls%) 0 (ul%) 0 (?%) 0 (c‘)%) 0 (ol%)
0
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

Gambar 5. Penilaian pemateri pada workshop pertama

Setelah mengikuti pelatihan ini, seberapa percaya diri Anda dalam menggunakan Mendeley untuk

manajemen referensi tugas akhir? (1: masih raguy; 10: sangat percaya diri)
12 responses

4

0 ((?%) 0 (ol%) 0 (?%) 0 (c‘)%) 0 ((lJ%) (8.3%)
0
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

Gambar 6. Penilaian kepercayaan diri peserta dalam menerapkan aplikasi
Mendeley setelah workshop pertama

Sebagian besar kritik dan saran yang diterima terkait pelaksanaan
workshop pertama ialah perlunya penambahan durasi pelatihan dan sesi
praktik dengan aplikasi Mendeley (Gambar 7 dan Gambar 8), dan perlunya
penyederhanaan materi terkait reference management software terutama
dalam mempraktikkan modifikasi metadata dan mengatur style yang tepat
(Gambar 9). Kritik dan saran lain yang diterima penulis terkait pelaksanaan
workshop pertama ialah penyediaan e-certificate sebagai tanda partisipasi
peserta pada workshop tersebut.

Apakah waktu praktik sudah cukup untuk menguasai penggunaan Mendeley?
12 responses

@ Sudah cukup
@ Perlu tambahan waktu

66.7%

Gambar 7. Penilaian terhadap waktu praktik pada workshop pertama



Apa saran Anda untuk meningkatkan pelaksanaan pelatihan ini di masa mendatang?

12 responses

® Menambah durasi pelatihan

@ Memberikan panduan tertulis yang lebih
detail
Menyediakan lebih banyak sesi praktik

Gambar 8. Saran peserta terhadap penyelenggaraan workshop serupa

Bagaimana menurut Anda tingkat kesulitan materi yang disampaikan? (1: sangat mudah; 10:

sangat sulit)
12 responses

3

Gambar 9. Penilaian tingkat kesulitan materi workshop pertama

Sementara itu, dalam pelaksanaan workshop kedua, peserta
pelatihan menilai materi yang disampaikan sangat relevan dengan
kebutuhan mereka dalam penyusunan tugas akhir. Hal ini ditunjukkan
dengan skor rata-rata mencapai 9.4 (Gambar 10). Para peserta juga
menganggap bahwa pemateri telah menyampaikan materi workshop kedua
dengan sangat jelas. Hal ini ditunjukkan dengan rata-rata skor sebesar 9.6
(Gambar 11). Selain itu, peserta sangat percaya diri dapat menerapkan
Generative Al dalam penyusunan tugas akhir yang ditunjukkan oleh rerata
skor sebesar 9.0 (Gambar 12).

Apakah materi yang disampaikan dalam workshop kedua relevan dengan kebutuhan Anda? (1:

kurang relevan; 10: sangat relevan)
14 responses

10.0
75

5.0

2.5
1(7.1%)

0(?%) o(?%) O(O‘%) 0(c|>%) 0(?%) 0(?%)

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Gambar 10. Penilaian relevansi materi workshop kedua
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Apakah Anda merasa instruktur menyampaikan materi dengan jelas? (1: kurang jelas; 10: sangat

jelas)
14 responses

10.0
10
7.5
5.0
3 (21.4%)
25
0 (0%) 0 (0%) 0 (0%) 0 (0%) 0 (0%) 0(0%)  0(0%)
0.0 | I \ \ | I \
1 2 3 4 5 8 7 8 9 10

Gambar 11. Penilaian terhadap pemateri workshop kedua

8. Setelah mengikuti pelatihan ini, seberapa percaya diri Anda dalam menggunakan Generative Al

untuk proses proofreading tugas akhir Anda?
14 responses

8

4 (28.6%)

1(7.1%)
0 ({‘)%) 0 ((lJ%) 0 ((l)%) 0 (?%) — 0 ((lJ%) 0 ((l)%)
0
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

Gambar 12. Penilaian kepercayaan diri peserta dalam menerapkan
Generative Al dalam menyusun tugas akhir

Sebagian besar saran dan kritik yang diterima oleh penulis terhadap
pelaksanaan workshop kedua, ialah terkait perlunya penambahan durasi
pelatihan dan sesi praktik yang lebih komprehensif, terutama dalam studi
kasus di setiap platform Al yang dibahas pada workshop kedua (Gambar
13). Selain itu, diperlukan juga adanya modul khusus yang dapat
membahas lebih detail fitur dan cara penggunaan setiap platform Al yang
digunakan (Gambar 14).

Saran saya perbanyakin waktu atau jumlah hari nya pak, sebab hal ini mendasari perkembangan teknologi

Menurut saya, pelatihan ini sudah baik dan dapat memberikan manfaat bagi saya sendiri, terutama dalam
penggunaan generative Al. Namun untuk dari segi waktu masih kurang lama.

Mungkin saran dari saya, bisa ditambahkan lagi waktu pelatihannya.

Saran saya yaitu, waktu yang digunakan untuk pembelajaran dapat ditambah lagi untuk memperjelas
pembelajaran mengenai Al

Gambar 13. Beberapa kritik dan saran dari peserta workshop kedua
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Apa saran Anda untuk meningkatkan pelaksanaan pelatihan ini di masa mendatang?
14 responses

@ Menambah durasi pelatihan

@ Memberikan panduan tertulis yang lebih
detail
Menyediakan lebih banyak sesi praktik
A @ Semuanya

@ Memberikan akses mencoba fitur

Gambar 14. Saran peserta terhadap pelaksanaan workshop yang serupa
di masa mendatang

F. Kontribusi terhadap Tusi/Tujuan Organisasi

Hasil dari setiap pelaksanaan kegiatan ini berkontribusi terhadap
pencapaian misi Institut Pertanian Bogor. Kontribusi tersebut ialah
sebagaimana dipaparkan melalui uraian berikut:

1. Konsultasi dengan pembimbing terkait rancangan aktualisasi
Kegiatan konsultasi dengan pembimbing terkait rancangan
aktualisasi memastikan bahwa rancangan aktualisasi yang disusun
selaras dengan kebutuhan mahasiswa dan program studi, sehingga
mendukung pencapaian misi IPB, yaitu meningkatkan layanan proaktif
yang berkontribusi dan memecahkan persoalan masyarakat dan
meningkatkan peran IPB dalam menentukan arah kebijakan nasional.

2. Perencanaan dan penyusunan materi workshop

Dengan merancang dan menyusun materi workshop yang
berbasis pada penelitian dan perkembangan terbaru, kita dapat
memastikan bahwa pengetahuan yang disampaikan kepada peserta
selalu up-to-date dan relevan, sehingga membantu dalam
meningkatkan pemahaman peserta terhadap materi yang disampaikan.
Kegiatan ini selaras dengan salah satu misi IPB, yaitu mendalami ilmu-
ilmu terkini di bidang pertanian, kelautan dan biosains tropika untuk
menjadi penentu kecenderungan ilmu terkini di tingkat nasional dan
global.

3. Pengajuan administrasi peminjaman ruangan dan fasilitas yang
dibutuhkan untuk penyelenggaraan workshop
Dengan memastikan bahwa semua aspek administratif terkait
peminjaman ruangan dan fasilitas dikelola secara efisien dan efektif,
kita dapat menciptakan lingkungan yang kondusif untuk pelaksanaan
workshop yang berkualitas. Kegiatan ini mendukung perwujudan misi
IPB, yakni memperkuat sistem manajemen PT yang mampu menjadi
pedoman pengembangan sistem manajemen modern pendidikan tinggi
di era 4.0.

4. Sosialisasi kegiatan workshop kepada mahasiswa semester 5 dari
Program Studi Teknologi Industri Benih (TIB), Sekolah Vokasi,
Institut Pertanian Bogor.

22



Melalui sosialisasi ini, mahasiswa memperoleh informasi terkait
workshop yang akan diselenggarakan dan berperan aktif dalam
menyebarkan informasi ini. Mahasiswa akan dibekali dengan dengan
pengetahuan dan keterampilan praktis yang relevan dengan kebutuhan
industri dan masyarakat. Hal ini sejalan dengan Misi IPB, vyaitu
meningkatkan layanan proaktif yang berkontribusi dan memecahkan
persoalan masyarakat dan meningkatkan peran IPB dalam
menentukan arah kebijakan nasional.

. Pelaksanaan workshop pertama: penggunaan aplikasi Mendeley
untuk manajemen referensi

Pelaksanaan workshop pertama tentang penggunaan aplikasi
Mendeley bertujuan untuk memperkuat kemampuan mahasiswa dalam
mengelola referensi akademik secara efisien, yang merupakan
keterampilan penting dalam penelitian. Dengan menguasai aplikasi
Mendeley, mahasiswa dapat meningkatkan kualitas penelitian mereka,
yang pada gilirannya mendukung penguatan IPB sebagai research
base university. Kegiatan ini memiliki keterkaitan yang signifikan
dengan misi IPB dalam menyelenggarakan pendidikan tinggi dengan
melakukan penguatan research base university agar menghasilkan
lulusan techno-sociopreneur yang unggul, memiliki akhlak mulia yang
berlandaskan iman dan takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
nasionalisme tinggi, kompetensi profesional, soft skills millennium, jiwa
kepemimpinan, berwawasan global dan menjadi trendsetter inovasi dan
perubahan.

. Evaluasi workshop pertama dan persiapan untuk workshop kedua

Evaluasi workshop pertama memungkinkan identifikasi kekuatan
dan kelemahan dalam pelaksanaan kegiatan, sehingga dapat dilakukan
perbaikan dan peningkatan pada workshop berikutnya. Dengan
demikian, kegiatan ini memastikan bahwa workshop yang
diselenggarakan semakin efektif dan relevan dengan kebutuhan
peserta. Selain itu, persiapan untuk workshop kedua menunjukkan
komitmen program studi dalam memberikan layanan pendidikan yang
berkelanjutan dan responsif terhadap perkembangan dan tantangan
yang ada. Hal ini sesuai dengan misi IPB dalam meningkatkan layanan
proaktif yang berkontribusi dan memecahkan persoalan masyarakat
dan meningkatkan peran IPB dalam menentukan arah kebijakan
nasional.

. Konsultasi dengan pembimbing terkait kemajuan pelaksanaan
kegiatan aktualisasi.

Melalui konsultasi ini, peserta Latsar CPNS memperoleh saran
dan masukan yang berharga dari pembimbing, yang membantu mereka
dalam mengatasi tantangan dan mengoptimalkan pelaksanaan
kegiatan aktualisasi. Proses ini tidak hanya meningkatkan kualitas dan
efektivitas kegiatan mahasiswa, tetapi juga memastikan bahwa
kegiatan tersebut relevan dan berdampak positif. Dengan demikian,
kegiatan ini mendukung misi IPB dalam meningkatkan layanan proaktif
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yang berkontribusi dan memecahkan persoalan masyarakat dan
meningkatkan peran IPB dalam menentukan arah kebijakan nasional.

8. Pelaksanaan workshop kedua: pemanfaatan artificial intelligence
dalam proses proofreading
Kegiatan ini memperkenalkan mahasiswa pada teknologi Al
yang dapat meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam proofreading.
Dengan menguasai teknologi ini, mahasiswa tidak hanya meningkatkan
kompetensi profesional mereka, tetapi juga mengembangkan soft skills
millennium yang relevan dengan era digital. Selain itu, pemanfaatan Al
dalam proofreading mendorong mahasiswa untuk berpikir inovatif dan
adaptif terhadap perubahan teknologi. Dengan demikian, workshop ini
mendukung pencapaian misi IPB dalam menyelenggarakan
pendidikan tinggi dengan melakukan penguatan research base
university agar menghasilkan lulusan techno-sociopreneur yang
ungqul, memiliki akhlak mulia yang berlandaskan iman dan takwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, nasionalisme tinggi, kompetensi
profesional, soft skills millennium, jiwa kepemimpinan, berwawasan
global dan menjadi trendsetter inovasi dan perubahan.

9. Evaluasi workshop kedua dan penyusunan laporan akhir kegiatan
Evaluasi workshop kedua memungkinkan identifikasi
keberhasilan dan area yang masih perlu perbaikan, sehingga dapat
diimplementasikan dalam kegiatan selanjutnya. Penyusunan laporan
akhir aktualisasi juga merupakan langkah penting dalam
mendokumentasikan proses dan hasil yang telah dicapai, yang dapat
digunakan sebagai referensi untuk perbaikan berkelanjutan. Dengan
demikian, kegiatan ini mendukung misi IPB dalam memperkuat sistem
manajemen PT yang mampu menjadi pedoman pengembangan sistem
manajemen modern pendidikan tinggi di era 4.0.

G. Penguatan terhadap Nilai Organisasi

Selain itu, setiap tahap kegiatan yang diimplementasikan juga
memberikan kontribusi terhadap penguatan nilai-nilai budaya kerja
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Penguatan nilai-nilai budaya
kerja Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan ini sebagaimana diuraikan
berikut:

1. Konsultasi dengan pembimbing terkait rancangan aktualisasi

Kegiatan konsultasi rancangan aktualisasi dengan Pembimbing
sesuai dan menguatkan tata nilai budaya kerja Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan pada sifat Inisiatif. Dengan berkonsultasi, peserta
proaktif dalam mencari bimbingan dan masukan pembimbing untuk
menyempurnakan rancangan aktualisasi yang sedang disusun. Inisiatif
ini mencerminkan upaya untuk tidak hanya menunggu arahan, tetapi
juga secara aktif mencari cara untuk meningkatkan kualitas pekerjaan
dan mencapai hasil terbaik.
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. Perencanaan dan penyusunan materi workshop

Tahapan perencanaan kegiatan dan penyusunan materi
workshop menguatkan tata nilai budaya kerja Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan pada sifat Pembelajar. Pada tahapan ini, peserta
menunjukkan komitmen untuk terus belajar dan mengembangkan diri
dengan merancang dan menyusun materi yang informatif dan
bermanfaat. Kegiatan ini mencerminkan semangat pembelajaran
berkelanjutan, di mana individu tidak hanya mengandalkan
pengetahuan yang sudah ada, tetapi juga aktif mencari informasi baru
dan mengintegrasikannya ke dalam materi workshop.

. Pengajuan administrasi peminjaman ruangan dan fasilitas yang
dibutuhkan untuk penyelenggaraan workshop

Kegiatan pengajuan dan peminjaman sarana-prasarana yang
dibutuhkan dalam penyelenggaraan workshop sesuai dan menguatkan
nilai budaya kerja Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan pada sifat
Terlibat Aktif. Tahapan ini memerlukan keterlibatan aktif secara kontinu
dalam mengurus dan memastikan ketersediaan sarana-prasarana yang
diperlukan. Keterlibatan ini mencerminkan tanggung jawab dan
komitmen untuk mendukung kelancaran penyelenggaraan workshop,
serta  menunjukkan kemampuan untuk  berkoordinasi dan
berkomunikasi dengan berbagai pihak terkait.

. Sosialisasi kegiatan workshop kepada mahasiswa semester 5 dari
Program Studi Teknologi Industri Benih (TIB), Sekolah Vokasi,
Institut Pertanian Bogor.

Tahapan sosialisasi dan penyebaran informasi terkait kegiatan
workshop kepada mahasiswa mencerminkan tata nilai budaya kerja
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan pada sifat Inisiatif. Tahapan
ini mencerminkan sifat inisiatif dengan secara aktif menyusun media
komunikasi dan menyebarkan informasi penting kepada mahasiswa.
Inisiatif ini juga menunjukkan keinginan untuk memastikan bahwa
semua pihak yang terlibat mendapatkan informasi yang jelas dan tepat
waktu, sehingga dapat mempersiapkan diri dengan baik untuk
mengikuti workshop.

. Pelaksanaan workshop pertama: penggunaan aplikasi Mendeley
untuk manajemen referensi

Kegiatan pelaksanaan workshop pertama terkait penggunaan
reference management software sesuai dan menguatkan tata nilai
budaya kerja Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan pada sifat
Tanpa Pamrih. Dalam kegiatan ini, peserta perlu menunjukkan sikap
tanpa pamrih dengan berbagi pengetahuan dan keterampilan yang
bermanfaat bagi peserta workshop tanpa mengharapkan imbalan.
Sikap ini mencerminkan dedikasi untuk membantu orang lain
meningkatkan kemampuan akademis mereka, serta mendukung
terciptanya lingkungan belajar yang kolaboratif dan saling mendukung.

. Evaluasi workshop pertama dan persiapan untuk workshop kedua

25



Tahapan evaluasi workshop pertama untuk memperoleh
feedback dari peserta sesuai dan menguatkan tata nilai budaya kerja
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan pada sifat Menjunjung
Meritrokasi. Kegiatan ini menunjukkan komitmen terhadap prinsip
meritokrasi dengan secara objektif dalam mengumpulkan dan
menganalisis umpan balik dari peserta workshop. Evaluasi ini bertujuan
untuk mengidentifikasi kekuatan dan area yang perlu ditingkatkan,
sehingga perbaikan dapat dilakukan berdasarkan realitas yang ada.
Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya memastikan bahwa setiap
peserta mendapatkan kesempatan yang adil untuk memberikan
masukan, tetapi juga mendukung budaya kerja yang transparan dan
berorientasi pada peningkatan kualitas secara berkelanjutan.

. Konsultasi dengan pembimbing terkait kemajuan pelaksanaan
kegiatan aktualisasi.

Kegiatan konsultasi terkait progres pelaksanaan aktualisasi
dengan Pembimbing mencerminkan tata nilai budaya kerja
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan pada sifat Pembelajar.
Selama berkonsultasi dengan pembimbing, peserta perlu menunjukkan
komitmen untuk terus belajar dan berkembang dengan secara aktif
mencari masukan dan arahan dari pembimbing. Konsultasi ini
mencerminkan keinginan untuk memperbaiki dan menyempurnakan
pelaksanaan kegiatan berdasarkan pengalaman dan pengetahuan
yang lebih luas.

. Pelaksanaan workshop kedua: pemanfaatan artificial intelligence
dalam proses proofreading

Kegiatan pelaksanaan workshop pertama terkait penggunaan Al
dalam proses proofreading sesuai dan menguatkan tata nilai budaya
kerja Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan pada sifat Kreatif dan
Inovatif. Pelaksanaan workshop kedua menunjukkan kreativitas dalam
mengintegrasikan teknologi Al untuk meningkatkan efisiensi dan
akurasi proses proofreading. Inovasi ini mencerminkan upaya untuk
terus mencari metode baru dan lebih baik dalam menyelesaikan tugas,
serta keberanian untuk mengadopsi teknologi canggih dalam praktik
sehari-hari. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya memperkuat
kemampuan teknis peserta, tetapi juga mendorong budaya kerja yang
selalu berusaha untuk berinovasi.

. Evaluasi workshop kedua dan penyusunan laporan akhir kegiatan

Mengumpulkan umpan balik dari peserta workshop yang
mencakup hasil evaluasi keseluruhan kegiatan. Feedback tersebut
kemudian dianalisis agar dapat menjadi dasar dalam melakukan
perbaikan dan meningkatkan kualitas workshop di masa mendatang.
Tahapan evaluasi workshop kedua untuk memperoleh feedback dan
penyusunan laporan akhir aktualisasi telah sesuai dan menguatkan tata
nilai budaya kerja Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan pada sifat
Memiliki Integritas. Dalam proses ini, peserta perlu menunjukkan
integritas dengan secara jujur dan transparan dalam mengumpulkan
serta menganalisis umpan balik dari peserta workshop. Evaluasi yang
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dilakukan secara objektif dan penyusunan laporan yang akurat
mencerminkan komitmen untuk memberikan penilaian yang adil dan
berdasarkan fakta.

H. Rencana Tindak Lanjut

Output utama yang dihasilkan dari pelaksanaan aktualisasi di unit
kerja dapat dikembangkan lebih lanjut agar memberikan manfaat yang
berkelanjutan. Materi presentasi, modul workshop, dan studi kasus yang
telah disusun dapat dikemas dalam bentuk online course yang
komprehensif. Dengan demikian, mahasiswa dapat mengakses kursus
tersebut kapan saja dan di mana saja, menjadikannya sebagai terobosan
dalam pembelajaran mandiri (self-learning) yang fleksibel, namun tetap
memberikan manfaat yang optimal.

Topik bahasan dari setiap materi workshop juga dapat diperluas
dan/atau diperdalam. Sebagai contoh, dalam workshop pertama, reference
management software (RMS) yang diajarkan adalah Mendeley. Namun,
terdapat perangkat lunak RMS lain yang bersifat open-source dan
dilengkapi dengan berbagai fitur tambahan, yaitu Zotero, yang dapat
dipelajari setelah mahasiswa memahami dasar-dasar penggunaan RMS
melalui aplikasi Mendeley. Selanjutnya, dalam workshop kedua, mahasiswa
dapat diajarkan untuk membangun alur kerja (workflow) menggunakan
serangkaian platform Generative Al yang telah digunakan dengan fungsi
yang beragam.

Konten online course tersebut direncanakan dalam bentuk video
interaktif. Penyampaian materi melalui video umumnya lebih efektif dalam
mempraktikkan aspek-aspek teknis dibandingkan hanya memberikan
modul materi dan instruksi step-by-step secara tertulis. Untuk mendorong
setiap mahasiswa agar serius dalam mengikuti online course tersebut,
mahasiswa akan diberikan proyek akhir yang harus diselesaikan. Dengan
menyelesaikan proyek ini, mahasiswa akan memperoleh sertifikat
penyelesaian, yang menambah validitas keahlian mereka dalam curriculum
vitae (CV).

Hal lain yang perlu direncanakan dengan matang adalah pemilihan
platform Learning Management System (LMS) yang dapat mendukung
akses yang lancar bagi mahasiswa. Saat ini, LMS yang disediakan oleh |IPB
hanya dapat menampung mata kuliah yang telah didaftarkan dan belum
mengakomodasi muatan keterampilan tambahan. Sebagai alternatif,
penulis berencana menggunakan platform Canvas
(www.instructure.com/canvas) dan memadukannya dengan platform
YouTube, Google Drive, dan blog pribadi dalam mengemas online course
tersebut di masa mendatang.

Selain itu, topik bahasan workshop ini dapat dipadukan ke dalam
muatan mata kuliah terkait penulisan ilmiah. Hal ini sangat penting karena
keterampilan penulisan ilmiah merupakan keterampilan fundamental yang
harus dimiliki oleh setiap mahasiswa, terutama bagi mereka yang terlibat
dalam penelitian. Dengan integrasi tersebut, mahasiswa dapat menerapkan
hal yang dipelajari secara langsung dalam tugas kuliah mereka. Selain itu,
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pendekatan ini juga dapat meningkatkan keterlibatan mahasiswa dalam
proses belajar. Dengan demikian, integrasi ini tidak hanya memperkaya
materi ajar, tetapi juga menciptakan koneksi yang lebih kuat antara teori dan
praktik.

Dalam mewujudkan hal tersebut, berbagai materi yang ada pada
kedua workshop ini dapat disusun menjadi buku panduan/buku ajar yang
sah, valid, dan diakui oleh program studi atau institusi sebagai referensi
yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran oleh mahasiswa. Buku
panduan/buku ajar yang diakui oleh program studi atau institusi akan
menambah kredibilitas dan legitimasi materi yang diajarkan. Ketika buku
tersebut diakui secara resmi, mahasiswa akan lebih termotivasi untuk
mempelajari isi buku tersebut, karena muatan buku tersebut telah melalui
proses evaluasi yang ketat dan dianggap relevan oleh akademisi.

. Capaian Kegiatan

e Mahasiswa memahami dan dapat menggunakan reference
management software untuk pengelolaan referensi yang digunakan
dalam tugas akhir.

e Mahasiswa dapat menyisipkan sitasi dan membuat daftar pustaka
secara otomatis melalui aplikasi Mendeley dengan format yang
sesuai dengan Pedoman Penulisan Karya limiah IPB Edisi ke-4.

e Mahasiswa memahami etika dan batasan penggunaan Generative
Atrtificial Intelligence (Gen Al) dalam penulisan ilmiah.

e Mahasiswa mampu menghasilkan prompt yang baik untuk
melakukan parafrase dan proses proofreading terhadap naskah
tugas akhir.

e Mahasiswa mampu menggunakan platform Al  seperti
RabbitResearch, Connected Papers, dan Consensus yang
mempermudah proses pencarian referensi yang dibutuhkan dengan
lebih optimal dan akurat.

J. Kondisi Sebelum dan Sesudah Kegiatan

¢ Kondisi Sebelum Kegiatan:

o Mahasiswa sering kali keliru dalam menyisipkan sitasi dan
pembuatan daftar pustaka dari suatu referensi.

o Mahasiswa tidak dapat melacak sitasi dan daftar pustaka yang
belum dan sudah diinput pada naskah tugas akhir.

o Mahasiswa belum melakukan manajemen referensi dengan
baik dan cenderung tidak melakukan pengarsipan referensi
dengan rapi.

o Mahasiswa belum bisa menggunakan reference management
software (RMS).

o Mahasiswa belum memahami etika dan batasan penggunaan
Generative Al dalam penyusunan tugas akhir.

o Mahasiswa belum mengetahui kriteria prompt yang ideal.

o Mahasiswa hanya mengandalkan dosen untuk mendapatkan
umpan balik terkait tugas akhir yang sedang disusun.
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Mahasiswa kesulitan mencari referensi yang relevan dengan
tugas akhir yang sedang disusun.

¢ Kondisi Sesudah Kegiatan:

o

Mahasiswa dapat menyisipkan sitasi dan pembuatan daftar
pustaka dari suatu referensi secara otomatis dan sesuai format
yang berlaku.

Mahasiswa bisa melacak dengan mudah sitasi dan daftar
pustaka yang belum dan sudah diinput pada naskah tugas akhir
melalui aplikasi Mendeley

Mahasiswa mampu melakukan manajemen referensi dengan
format penamaan yang lebih seragam, spesifik sesuai tipe
publikasi, dan dicadangkan via cloud storage (Google Drive,
Dropbox, MegaSync) serta terpusat melalui aplikasi Mendeley.
Mahasiswa memahami dan dapat mengintegrasikan
penggunaan reference management software (RMS) dalam
penyusunan tugas akhir.

Mahasiswa memahami etika dan batasan penggunaan
Generative Al dalam penyusunan tugas akhir agar tetap valid
dan kredibel.

Mahasiswa memahami konsep pembuatan prompt yang ideal.
Mahasiswa mampu membuat prompt untuk kebutuhan
parafrase dan proofreading untuk memperoleh feedback awal
terkait naskah tugas akhir yang telah disusun.

Mahasiswa mampu mencari referensi yang relevan dengan
tugas akhir yang sedang disusun melalui berbagai macam
platform  GenAl seperti RabbitResearch, Consensus,
Connected Papers, dan sebagainya.
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A.

BAB IV
KESIMPULAN

Simpulan
Berikut beberapa kesimpulan yang diperoleh dari pelaksanaan kegiatan

di unit kerja Program Studi Teknologi Industri Benih, Sekolah Vokasi, Institut
Pertanian Bogor:

1.

2.

B.

Identifikasi isu yang dilakukan di unit kerja memperoleh tiga isu strateg